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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang sikap bahasa masyarakat di daerah perbatasan Nusa Tenggara Timur-Timor
Leste, khususnya di Napan, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap bahasa masyarakat di daerah perbatasan terhadap bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang
menghubungkan ciri-ciri sosial responden dengan pendapatnya terhadap beberapa parameter sikap bahasa
seperti sikap kebahasaan mereka terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat yang
tinggal di sekitar wilayah perbatasan Nusa Tenggara Timur khususnya di Napan memiliki s ikap yang lebih positif
terhadap bahasa daerah daripada terhadap bahasa Indonesia, atau bahasa asing; Ciri sosial penutur, seperti jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, suku bangsa pasangan, status perkawinan, dan mobilitas dari tempat tinggal
memengaruhi sikap bahasa penutur tersebut. Jika dibandingkan berdasarkan ciri-ciri sosialnya, sikap berbahasa
masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah perbatasan, baik terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah, maupun
bahasa asing, selalu menunjukkan hasil yang beragam.

Kata Kunci: sikap bahasa, masyarakat perbatasan, kefamenanu

Abstract

This study excamines the language attitudes of the people in the East Nusa Tenggara-Timor Leste border area, especially in Napan,
North Bikomi District, North Central Timor District, East Nusa Tenggara. This study aims to describe the language attitudes
of people in border areas towards Indonesian, regional langnages, and foreign langnages. This study uses a qualitative researdh
approach that relates the social characteristics of the respondents with their opinions on several parameters of langnage attitudes such
as their linguistic attitude towards Indonesian, regional langnages, and foreign langnages. Data was collected through questionnaires
and interviews. The results of the study show that people living around the border areas of East Nusa Tenggara, especially in
Napan, have a more positive attitude towards local langnages than towards Indonesian, or foreign langnages. Social characteristies
of speakers, such as gender, age, education level, partner's ethnicity, marital status, and mobility from place of residence influence
the speaker's langnage attitude. When compared based on their social characteristics, the language attitudes of the people living
around the border areas, both towards Indonesian, regional langnages, and foreign langnages, always show mixed results.
Keywords: /angnage attitudes, border communities, kefanmenanu

PENDAHULUAN

Napan merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten
Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa Napan termasuk salah satu desa di provinsi
Nusa Tenggara Timur yang berbatasan langsung dengan Negara Demokratik Timor Leste atau biasa
dikenal dengan RDTL. Letak geografis Desa Napan yang hanya dibatasi palang pintu dengan daerah
Oesilo (Bobo Meto) Distric Oecusse ini membuat masyarakat yang tingeal di sana menjadi masyarakat
bilingual atau masyarakat yang menggunakan dua bahasa sekaligus.
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Masyarakat Desa Napan tentunya sering berinteraksi dengan masyarakat negara tetangga, entah itu
interaksi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhanhidup, jual-beli barang maupun urusan lainnya
yang menyebabkan mau tidak mau mereka harus menguasai bahkan bisa menggunakan lebih dari satu
bahasa. Sebulan sekali,masyarakat Napandanwarga Timor Leste yang berada di sekitar Distrik Oekusi
bertemu di pasar batas yang diadakan pada hari Jumat setiap akhir bulan. Terjadi proses jual beli yang
mempertemukan pedagang ataupun penjual dari kedua negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa kontak
dua bahasa atau lebih terjadi di sana. Didominasi oleh suku Dawan, tidak heran jika dalam percakapan
sehari-hari masyarakat Napan menggunakan Bahasa Dawan dalam komunikasinya. Jadi selain Bahasa
Indonesia, ada juga Bahasa Dawan dan tak jarang Bahasa Tetun digunakan oleh masyarakat Napan.
Hal ini membuat masyarakat di daerah ini menjadi dwibahasa atau mungkin ada yang menguasai lebih
dari dua bahasa.

Menurut Kridalaksana (1993:197), sikap bahasa adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa
sendiri atau bahasa orang lain. Sedangkan menurut Fasold (1984:148) sikap bahasa adalah segala
macam perilaku tentang bagaimana bahasa diperlakukan, termasuk sikap terhadap usaha perencanaan
dan pelestarian bahasa. Sikap negatif terhadap suatu bahasa bisa terjadi apabila seseorang atau
sekelompok orang tidak mempunyai rasa bangga terhadap bahasanya sendiri, atau lebih mempunyai
rasa bangga terhadap bahasalainyang bukan miliknya (Chaerdan Agustina, 2010). Hal ini menekankan
bahwa penggunaan bahasa di lingkungan sehari-hari, tidak semata-mata bergantung pada siapa
partisipan, bagaimana situasi dana pa topik serta apa tujuan yang hendak dicapai dari pembicaraan
tersebut namun juga bergantung pada sikap bahasa seseorang.

Penelitian yang mengkaji tentang sikap bahasa telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sepert
Hernawati (2021) Sikap Bahasa Masyarakat Di Wilayah Perbatasan Jawa Tengah-Jawa Barat, kemudian
Nurhaq, dkk. (2019) yang meneliti tentang Sikap Bahasa Masyarakat Perbatasan: Studi Sosiolinguistik
di Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap. Lalu ada Handayani (2016) dengan judul “Kebanggaan
Masyarakat Sebatik Terhadap Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah, Dan Bahasa Asing: Deskripsi Sikap
Bahasa di Wilayah Perbatasan”. Ada juga penelitian thesis: Kartini (2013) yang betjudul: S7kap Bahasa
dan Kemampuan Berbahasa Masyarakat Dwibabasawan Serta Model Pembinaannya: Studi Deskriptif Analitis
pada Masyarakat Sindang Sari Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut

Namun merujuk pada penelitian penelitian terdahulu, belum terlihat adanya riset yang
memfokuskan lokus penelitiannya di daerah perbatasan antara Indonesia dengan Republik
Demokratik Timor Leste yang focus lokusnya di daerah Napan ini. Dengan demikian, situasi
kebahasaan di wilayah perbatasan NT'T ini perlu diteliti untuk mengetahui sikap bahasa masyarakat di
wilayah perbatasan terhadap bahasa daerahya dalam hal ini bahasa Dawan, bahasa Indonesia, dan

bahasa asing.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghubungkan ciri-ciri sosial responden
dengan pendapatnya terhadap beberapa poin yang menunjukkan sikap kebahasaan mereka terhadap
bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Napan,
Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara dari bulan Maret sampai dengan bulan
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Agustus 2022. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat bahasa di Desa Napan, Kecamatan
Bikomi Utara yang lahir dan berdomisili tetap di daerah tersebut. Adapun sampel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang tingeal di wilayah penelitian, baik laki-laki maupun perempuan
dengan ciri sosial mencakup usia anak-anak, usia dewasa awal (< 25 tahun), usia dewasa menengah
(26-50) tahun, dan usia dewasa akhir (> 51 tahun), kelompok pendidikan (tidak sekolah/SD,
pendidikan menengah, dan perguruan tinggi), etnisitas atau suku bangsa pasangan, status perkawinan
(menikah dan belum menikah), pekerjaan dan tempat tinggal serta mobilitas keluar dari daerah
penelitian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sikap bahasa masyarakat yang dikumpulkan
melalui angket/kuesioner. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen
Cohn etal. (2013). Kuesioner memuat tentang penggunaan Bahasa yang diklasifikasikan menjadi tiga
bagianyaitu penggunaan bahasa pada ranah keluarga sebagai orang tua, penggunaan bahasa pada ranah
keluarga sebagai anak, dan penggunaan bahasa pada ranah ketetanggaan dengan gambaran-gambaran
situasi tertentu. Selain itu, kuesioner tersebut juga berisi pertanyaan tentang sikap bahasa masyarakat.
Sikap bahasa tersebut terbagi menjadi tiga komponen pertanyaan, yakni tentang kesetiaan bahasa,

kebanggaan bahasa, dan kesadaran akan adanya norma bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Bahasa Masyarakat Napan, Kecamatan Bikomi Utara, TTU

Keluarga merupakan salah satu ranah utama dalam menentukan bertahan atau tidaknya suatu
bahasa daerah, dalam hal ini bahasa Dawan’. Namun dalam keluarga, kemampuan bahasa masing-
masing anggota keluarga juga akan menentukan bahasa yang digunakan (Mardikantoro: 2007). Bahasa
yang dipahami oleh semua anggota keluarga yang nantinya akan digunakan dalamberkomunikasi. Data
dalam penelitian ini merupakan data kuesioner dan wawancara pada masyarakat Napan. Data
penggunaan bahasa pada ranah keluarga tersebut dianalisis menjadi tiga aspek yaitu (1) Penggunaan
bahasa pada ranah keluarga sebagai orang tua, (2) Penggunaan bahasa pada ranah keluarga sebagai
anak, dan (3) Penggunaan bahasa secara umum (lingkup keluarga dan tetangga). Dari hasil penelitian
dengan menggunakan kuesioner tentang penggunaan bahasa pada lingkungan keluarga dan sekitar,
diperoleh data sebagai berikut:

1. Penggunaan bahasa orang tua dalam keluarga
Tabel 1. Penggunaan Bahasa pada Ranah Keluarga sebagai orang tua
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No. Aktifitas Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa (Bahasa
Dawan Indonesia’ Indonesia +
Bahasa Dawan’)
1  berbicara dengan pasangan 80.33% 12.5% 7.17%
2 ketika memanggil anak - 94,85% 5.15%
3 ketika menyuruh anak 91.67% - 8.33%
4  ketika meminta sesuatu ke 83.33% 12.5% 4.17%
suami/istri
5  ketika bercanda dengan 79,17% 8.33% 12.5%
suami/istri
6  ketika marah ke suami/istti 79,17% 12.5% 8.33%
7  ketika marah ke anak 83.33% 4.17% 12.5%
8  ketika merayu suami/istri 83.34% 8.33% 8.33%
9  ketika telponan ke suami/istti 83.34% 8.33% 8.33%
10  kirim sms ke suami/istri 95.63% 4.33%
11  ketika menasehati anak 91.67% - 8.33%

Tabel di atas menunjukkan penggunaan bahasa pada ranah keluarga sebagai orang tua dalam
berkomunikasi. Ketika berbicara dengan pasangan (suami atau istri), mereka menggunakan bahasa
Dawan sebanyak 80,33%, bahasa Indonesia sebanyak 12,5% dan menggunakan bahasa campuran
antara bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 7,17%. Ketika marah kepada pasangan
(suami/istti) 79,17% menggunakan bahasa Dawan. Bahasa Indonesia digunakan hanya sebanyak
12,5% dan menggunakan campuran bahasa Indonesia dan Dawan’ sebanyak 8,33%. Ketika bercanda
kepada pasangan (suami/istti) yang menggunakan bahasa Dawan sebanyak 79,17%, bahasa Indonesia
hanya 8,33%, dan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan sebanyak 12,5%. Bahasa yang
digunakan ketika meminta sesuatu ke pasangan lebih banyak menggunakan bahasa Dawan yaitu
sebanyak 83,33%, bahasa Indonesia sebanyak 12,5% dan bahasa campuran antara bahasa Indonesia
dan bahasa Dawan sebanyak 4,17%. Ketika merayu dan berbicara di telpon menggunakan bahasa
Dawan 83,33%, dan menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 8,33%.
Sebaliknya ketika kirim sms ke pasangan (suami/istri), 95,63% memilih menggunakan bahasa
Indonesia dan sisanya menggunakan bahasa Campuran Indonesia — Dawan. Ketika orang tua marah
ke anak, 83,33% menggunakan bahasa Dawan, 4,17% menggunakan bahasa Indonesia,” dan yang
menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 12,5%.

Para orang tua menggunakan bahasa Dawan’ ketika berkomunikasi dengan anaknya, terutama saat,
memanggil anak, menyuruh, dan bahkan ketika menasehatianak mereka. Saat memanggil anak mereka,
bahasa yang dominan digunakan adalah bahasa Indonesia (jika memanggil nama) yaitu sekitar 94,85%
dan selebihnya sekitar 4,17% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’. Ketika
menyuruh dan menasehati anak mereka, 91,67% menggunakan bahasa Dawan dan lebihnya
menggunakan bahasa Indonesia sebanyak 8,33%. Dari hasil wawancara terhadap responden, ada
beberapa responden penutur asli bahasa Dawan’ yang mempunyai pasangan yang berasal dari suku
lain, seperti dari suku Rote, Suku Bunaq (Malaka), Suku dari Timor Leste yang berbahasa daerah Tetun
dan suku lainnya. Dari penuturan mereka bahwa ketika mereka berkomunikasi dengan pasangan
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mereka, mereka lebih memilih menggunakan bahasa Dawan daripada bahasa Tetun atau Rote dan
lainnya’. Hal itu disebabkan karena pasangan mereka sudah belajar dan hampir selalu berkomunikasi
menggunakan bahasa Dawan’. Tidak dapat dipungkiri bahwa terkadang, jika mengalami kendala
kurangnya kosakata dalam bahasa Dawan, untuk memudahkan komunikasi di antara mereka, mereka
memilih menggunakan bahasa Indonesia.

2. Penggunaan bahasa anak dalam keluarga

Tabel 2. Penggunaan Bahasa Responden pada Ranah Keluarga (Sebagai Anak)

Campuran
No. Aktifitas Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa (Bahasa
Dawan’  Indonesia Indonesia +
Bahasa Dawan’)
1 ketika berbicara dengan bapak 83.33% 5.56% 11.11%
2 ketika berbicara dengan ibu 83.33% 5.56% 11.11%
3 saat menelpon orang tua 86.11% 5.56% 8.33%
4  saat sms orang tua 5.56% 88.89% 5.56%
5  ketika marah ke saudara 86.11% 2.78% 11.11%
6  ketika minta sesuatu ke orang tua 91.67% 5.56% 2.78%
7  dengan orang tua ketika ada tamu 88.89% 5.56% 5.56%
8  ketika bercanda dengan orang tua 88.89% 5.56% 5.56%
9  ketika bercanda dengan saudara 86.11% 5.56% 8.33%
10  berbicara dengan kakek/nenek 69.44% 22.22% 8.33%

Tabel di atas merupakan gambaran penggunaan ataupun pilihan bahasa yang digunakananak ketika
berkomunikasi di lingkup keluarganya. Dari tabel ini diketahui bahwa ketika anak berbicara dengan
bapak ataupun ibunya, 83,33% dari mereka menggunakan bahasa Dawan’, 5,56% menggunakan
bahasa Indonesia dan selebihnya sebanyak 11,11% menggunakan bahasa campuran antara bahasa
Indonesia dan bahasa Dawan’. Ketika anak menelfon orang tua dan bercanda dengan saudara, masing-
masing menggunakan bahasa Dawan’ sebanyak 86,11%, menggunakan bahasa Indonesia sebanyak
5,56%, dan menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 8,33%. Ketika
anak berbicara dengan orang tua saat ada tamu, dan saat bercanda dengan orang tua, masing-masing
menggunakan bahasa Dawan’ sebanyak 88,89%, menggunakan bahasa Indonesia masing-masing
sebanyak 5,56%, dan bahasa campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 5,56%. Ketika
marah ke saudara menggunakan bahasa Dawan’ sebanyak 86,11%, menggunakan bahasa Indonesia
sebanyak 2,78% dan menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 11,11%.
Ketika anak meminta sesuatu ke orang tua, 91,67% menggunakan bahasa Indonesia,” 5,56%
menggunakan bahasa Dawan’ dan 2,78% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa
Dawan’. Dan ketika anak berbicara dengan kakek atau nenek, mereka menggunakan bahasa Indonesia
sebanyak 69,44%, menggunakan bahasa Dawan’ sebanyak 22,22% dan campuran bahasa Indonesia
dan bahasa Dawan’ sebanyak 8,33%.

Dari analisis data di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan bahasa oleh anak
dilingkungan keluarga lebih didominasi oleh bahasa Dawan’daripada bahasa Indonesia. Penggunaan
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bahasa Dawan’ yang agak banyak digunakan ketika anak berkomunikasi dengan kakek atau nenek
mereka walaupun tetap diinterferensii oleh kata-kata bahasa Indonesia yang menurut mereka taka da
padanannya dalam bahasa Dawan’.

3. Penggunaan bahasa secara umum (lingkungan keluarga dan tetangga)
Tabel 3. Penggunaan Bahasa Responden Secara Umum (Lingkungan Keluarga dan Tetangga)

Campuran
No. Aktifitas Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa (Bahasa
Dawan’  Indonesia Indonesia +
Bahasa Dawan’)

1  berbicara dengan sepupu, om, tante dll 72.09% 4.65% 23.26%
2 berbicara dengan tetangga 93.02% - 6.98%
3 menyapa tetangga yglewat depan rumah 93.02% - 6.98%
4  ketika berdiskusi dengan keluarga 81.82% 4.54% 13.64%
5  ketika bermain bersama tetangga 93.02% - 6.98%
6  ketika bermain bersama saudara 81.40% 4.65% 13.95%
7  ketika nonton bersama keluarga 46.05% 2.32% 51.63%
8  ketika berhitung - 90.70% 9.30%
9  kirim sms ke teman - 95.35% 4.65%
10  telponan ke teman 53.02% 40% 6.98%
11 ketika makan bersama 95.34% - 4.76%
12 ketika berdoa dalam hati 94.74% 5.26%
13 dengan pedagang keliling di depan rumah 88.37% - 11.63%
14  dengan pedagang di warung 95.35% - 4.65%
15  berkomunikasi melalui sosial media 57.56% 42.11% 2.33%
16  berbicara dengan teman seumuran 81.40% 2.32% 16.28%
17  berbicara dengan teman yang lebih muda 95.35% - 4.65%
18  berbicara dengan teman yang lebih tua 88.64% - 11.36%

Penggunaan bahasa pada lingkungan keluarga dan sekitarnya merupakan salah satu ranah yang
paling bisa menunjukan keseharian masyarakat dalam menggunakan bahasa terutama bahasa daerah.
Tabel (4.3) di atas menunjukkan gambaran penggunaan ataupun pemilihan bahasa oleh masyarakat di
Desa Napan dalam lingkungan keluarga secara umum dan lingkungan sekitar. Dimana ketika mereka
berbicara dengan sepupu, om, tante, dan keluarga yang lain, 72,09% menggunakan bahasa Dawar’,
4,65% menggunakan bahasa Indonesia dan 23,26% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan
bahasa Dawan’. Ketika berdiskusi dengan keluarga, 81,82% menggunakan bahasa Dawan’, 4,54%
menggunakan bahasa Indonesia dan 13,64% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa
Dawan’. Ketika mereka bermain dengan saudara, 81,40% menggunakan bahasa Dawan’, 4,65%
menggunakan bahasa Indonesia, dan 13,95% menggunakan bahasa campuran Indonesia dan Dawar’.

Penggunaan bahasa Indonesia ketika menonton bersama keluarga sebanyak 46,05%, Bahasa
Dawan’ sebanyak 2,32%, dan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak 51,63%.
Sedangkan ketika berkomunikasi dengan teman seumuran, 81,40% menggunakan bahasa Dawan,
2,32% menggunakan bahasa Indonesia,, dan 16,28% menggunakan bahasa campuran bahasa Dawan’
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dan bahasa Indonesia. Ada beberapa situasi komunikasi tertentu yang mana bahasa Dawan’ tidak
digunakan oleh responden pada ranah ini yakni ketika berhitung, ketika kirim pesan SMS maupun
telponan ke teman yang bukan penutur dawan, ketika berdoa dalam hati, ketika berbicara dengan
pedagang keliling maupun pedagang di warung (yang bukan penutur), ketika berkomunikasi di sosial
media.

Pada situasi tersebut, para responden memilih menggunakan bahasa Indonesia dan sebagian kecil
menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’. Seperti ketika kirim pesan SMS ke
teman, ketika makan bersama keluarga, berbicara dengan pedagang di warung, dan ketika berbicara
dengan teman yang lebih muda, 95,35% menggunakan bahasa Indonesia dan 4,65% menggunakan
campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’. Ketika respoden berhitung, 90,70% menggunakan
bahasa Indonesia, dan sisanya menggunakan campuranbahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak
9,30%. Ketika telponan dengan teman, 93,02% menggunakan bahasa Indonesia, dan 6,98%
menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’. Ketika responden berdoa dalam hat,
94,74% menggunakan bahasa Indonesia, 5,26% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa
Dawan’. Ketika responden berbicara dengan teman yang lebih tua, 88,64% menggunakan bahasa
Indonesia, dan selebihnya menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Dawan’ sebanyak
11,36%. Dan ketika responden berkomunikasi menggunakan sosial media, 97,67% menggunakan
bahasa Indonesia, dan selebihnya sekitar 2,33% menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa
Dawan’.

Secara keseluruhan dari data di atas menunjukkan penggunaan bahasa di lingkungan keluarga di
dominasi oleh penggunaan bahasa Dawan’. Dari analisis data tersebut dapat di ambil kesimpulan
bahwa penggunaan bahasa pada ranah keluarga dan sekitar secara umum sangat di dominasi oleh
bahasa Dawan, namun dengan tetap menggunakan atau mengintegrasikan kata-kata bahasa Indonesia

jika dirasa, taka da padanan yang cocok dalam bahasa Dawan’

Sikap Bahasa Masyarakat Napan terhadap Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah (Dawan) dan
Bahasa Asing.
Berikut ini merupakan tabel hasil angket yang menunjukkan sikap masyarakat Napan
terhadap bahasa Dawan, bahasa Indonesia, dan bahasa Asing
Tabel 4. Pandangan Responden terhadap Bahasa Dawan’, Bahasa Indonesia, dan Bahasa asing

No. Pernyataan Sangat Setuju Biasa Kurang  Tidak
Setuju Saja Setuju Setuju
1 Menguasai bahasa orang tua Anda itu 52.38% 40.48% 7.14% -
penting
2 Orang Napan harus menguasai bahasa 28.57% 28.57% 35.71% 7.14%
Dawan'

3 Bahasa ‘Dawan harus digunakan di  34.28% 19.05% 18.10% 23.81% 4.76%
rumah saat berkumpul

4 Anak-anak Anda harus menguasai bahasa ~ 40.05% 45.28% 0.48% 1.43% 76%
Dawan'

5 Menguasai bahasa Indonesia resmi bagi ~ 83.33% 14.29% 2.38% - -
Anda itu penting
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el e 2t 230
seseorang  harus menguasai  bahasa
Indonesia

7  Bahasa Asing (Bahasa Inggris) penting  16.67% 21.43% 45.24% 11.90%  4.76%
digunakan dalam kehidupan sehari-hari

8 Kalau mau Dberhasil ditempat kertja, 59.52% 38.10% - 2.38% -
seseorang  harus menguasai  bahasa
Indonesia

9 Bahasa Indonesia penting digunakan 61.91% 35.71% 2.38% - -
dalam kehidupan sehari-hari

10 Penggunaan bahasa Dawan' di kalangan 33.33% 38.10% 21.43% 4.76% 2.38%
komunitas ~ Anda merupakan  cara
mempertahankan bahasa tersebut

11 Hal yang bagus ketika ada orang diluar  42.86% 42.86% 9.52% 4.76% -
suku Anda mempelajari bahasa Dawan

12 Anda merasa bangga ketika ada orang  47.62% 28.57% 21.43% 2.38% -
diluar suku Anda menggunakan bahasa

Dawan'
13 Anda akan merasa bangga ketika 33.33% 30.95% 30.95% 4.76% -
menggunakan bahasa Dawan

14 Anda malu ketika menggunakan bahasa - 4.76% 19.05% 14.29% 61.90
Dawan' %

15  Bahasa Dawan' itu kuno - 4.76% 14.29% 21.43% 59.52
%

16  Budaya masyarakat di Napan tidak akan 26.83% 36.58% 26.83% 4.88% 4.88%
bertahan tanpa bahasa Dawan

17 Akan bangga jika ada orang non Napan  26.19% 40.48% 26.19% 7.14% -
yang menyapa Anda menggunakan
bahasa Dawan

18  Bahasa Dawan' merupakan bagian  42.86% 33.33% 14.29% 7.14% 2.38%
penting dari identitas sebagai orang
Dawan di Napan

19  Tidak sopan menggunakan bahasa  11.91% 42.86% 26.19% 9.52% 9.52%
Dawan' di depan orang yang tidak
mengerti bahasa tersebut

20  Bila seseorang tidak lancar berbicara 7.32% 41.46% 31.70% 9.76% 9.76%
dalam bahasa Dawan', lebih baik tidak

menggunakannya
21 Bahasa Dawan' mudah dipelajari 16.67% 40.47% 16.67% 21.43% 4.76%
22 Kemampuan berbahasa Dawan' harus 11.90% 28.57% 19.05% 26.19% 14.29
meliputi  kemampuan saat berbicara, %

membaca, dan menulis

Dalam menganalisis data sikap bahasa, peneliti menggunakan teori Garvin dan Mathiot (1968) yang
mengklasifikasikan sikap bahasa menjadi tiga yakni kesetiaan bahasa (language loyalty), kebanggaan
bahasa (language pride), dan kesadaran akan adanya norma bahasa (awareness of the norm).

e Kesetiaan Bahasa (language loyalty)

Kesetiaan bahasa adalah sikap masyarakat dalam mendukung, memelihara, dan mempertahankan
bahasanya. Menurut Garvin dan Mathiot (1968) bahwa sikap bahasa mendorong masyarakat suatu
bahasa mempertahankan bahasanya, dan apabila perlu mencegah adanya pengaruh dari bahasa lain.
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Poin 1 dalam tabel di atas menunjukan sikap bahasa masyarakat terkait pandangan mereka tentang
pentingnya menguasai bahasa orang tua. Dimana sebanyak 52,38% dari responden sangat setuju,
40,48% responden setuju, yang merespon biasa saja sebanyak 7,14% dan tidak ada responden yang
setuju ataupun tidak setuju. Mayoritas responden sangat setuju dan setuju tentang menguasai bahasa
orang tua. Dari hasil wawancara terhadap responden, ada yang mengatakan bahwa menguasai bahasa
orang tua itu penting dikarenakan mereka akan lebih akrab dan juga hal ini dapat membangun
kedekatan emosional, lebih nyaman berbicara dengan keluarga ataupun dengan orang lain yang sama-
sama menggunakan bahasa Dawan’. Ada juga responden yang mengatakan bahwa dengan menguasai
bahasa orang tua (bahasa Dawan’) maka kita membangun jembatan yang menghubungkan keluarga
satu dengan keluarga yanglainnya. Selain itu, para responden juga menyadari bahwa bahasa orang tua
(yang kita maksudkan di sini Bahasa Dawan’) merupakan identitas dari orang Timor sehingga mereka
harus mengetahui dan berusaha menguasai bahasa Dawan’ agar bahasa tersebut tetap lestari.

Pada poin 2, Responden masih bersikap positif, dimana sikap sangat setuju dan setuju sebanyak
57,14%, walaupun masih banyak juga yangbersikap biasa saja yakni sebanyak 35,71%,danyangkurang
setuju sebanyak 7,14%. Menurut responden, orang Napan harus menguasai bahasa Dawan’ karena
dengan menguasai bahasa Dawan’ tersebut menandakan bahwa mereka memang orang asli Napan
atau bisa dikatakan bahwa bahasa Dawan’ merupakan identitas masyarakat asli Napan. Namun ada
yang juga kurang setuju, karena pasangan mereka yang belum fasih menggunakan bahasa Dawan
karena bukan penutur asli. Biasanya yang memiliki pasangan orang Napan penutur Dawan akan
berusaha mempelajari dan bahkan menguasai bahasa Dawan’.

Poin 3 pada tabel di atas, menunjukkan bahwa responden lebih dominan bersikap positif tentang
bahasa Dawan’ yang harus digunakan dirumah saat berkumpul, yakni sebanyak 38,10%, sangat setuju
dan setuju sebanyak 33,33%. Ada juga yang bersikap biasa saja, selain itu, ada banyak juga yang kurang
setuju terkait hal tersebut sebanyak 23,81% dan bahkan ada yang tidak setuju sama sekali, yakni
sebanyak 4,76%. Responden dominan bersikap biasa saja dikarenakan mereka berpendapat bahwa saat
berkumpul dengan keluarga, tidak semua keluarga mengetahui bahasa Dawan’ sehingga mereka lebih
dominan menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Bagi yang bersikap positif, mereka
menganggap rumah adalah tempat terbaik mewariskan bahasa Dawan’ kepada generasi seterusnya.

Poin 4 di atas menunjukkan bahwa 80% lebih responden lebih dominan bersikap positif dan
memiliki pandangan bahwa anak-anak harus menguasai bahasa Dawan’. Ada juga sikap kurang setuju
responden juga terbilang banyak yakni sebanya 1,43%, dan sikap yang tidak setuju sebanyak 4,76%.
Selebihnya Sikap dominan yang ditunjukkan oleh masyarakat terkait anak -anak yang harus menguasai
bahasa Dawan’ ini tentu saja sudah bisa tertebak karena bahasa Dawan’ digunakan di lingkungan
sekitar ataupun lingkungan sekolah anak-anak serta tempat mereka bergaul setiap hari, ini artinya para
orang tua sudah pasti mengajarkan bahasa tersebut kepada anak mereka.

Poin 5, merupakan pernyataan sikap bahasa responden terkait bahasa Indonesia. Berdasarkan data
di atas, sikap bahasa responden sangat positif terkait bahasa Indonesia. Dimana 83,33% responden
bersikap sangat setuju, dan 14,29% yang setuju. Selain itu, ada beberapa responden bersikap biasa saja
terhadap pernyataan tersebut, yakni sekitar 2,38%. Menurut responden, bahasa Indonesia merupakan
bahasa yang mutlak harus dikuasai, terutama di desa Napan yang merupakan desa yang berbatasan
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darat langsung dengan negara tetangga. Hal ini menunjukkan kecintaan masyarakat Napan terhadap
bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional.

Poin 6 ini masih berhubungan dengan sikap terhadap bahasa Indonesia. Pada pernyataan tersebut
menunjukkan sikap yang positif oleh responden terhadap bahasa Indonesia. 73,81% responden sangat
setujudan23,81% responden setuju dengan pernyataan tersebut. Dari pernyataan diatas, ada beberapa
responden yang tidak setuju dengan hal tersebut, yakni sekitar 2,38%. Menurut responden bahwa
menguasai bahasa Indonesia merupakan hal yang wajib bagi mereka, apalagi jika ingin melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Bukan hanya di perguruan tinggi, di jenjang sekolah dasar pun orang
sudah harus menguasai bahasa Indonesai. Hal ini karena penggunaan bahasa di lingkungan sekolah
maupun perguruan tinggi mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia.

Pernyataan 8 pada tabel di atas masih menyangkut sikap terhadap bahasa Indonesia. Responden
memiliki sikap positif terhadap pernyataan di atas, dibuktikan dengan persentasi sikap yang dominan
yakni 59,53% sangat setuju dan 38,10% setuju terhadap pernyataan tersebut. Selain itu, ada sekitar
2,38% respondenyang kurang setuju terhadap pernyataan tersebut. Keberhasilan ditempatkerja terjadi
karena adanya komunikasi yang baik terhadap semua yang berhubungan dengan kerjaan yang
dilakukan. Sehingga penggunaan bahasa Indonesia merupakan hal yang harus dikuasai karena sebagai
bahasa yang diketahui dan dimengerti oleh semua pihak, sehingga komunikasi yang terjadi dapat
berjalanlancar.

Poin 9 ini menunjukkan sikap terhadap bahasa Indonesia. Sikap positif masih ditunjukkan oleh
responden terhadap pernyataan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari. Sebanyak 61,91% responden sangat setuju dan 35,71% responden yang setuju terhadap
pernyataan tersebut. Dan ada sekitar 2,38% responden yang bersikap biasa saja terthadap pernyataan
tersebut. Sikap positif yang tinggi dari responden terhadap bahasa Indonesia disebabkan karena bahasa
Indonesia sudah menjadi bahasa sehari-hari masyarakat Desa Napan.

Poin 10 pada tabel di atas menunjukkan sikap responden terkait penggunaan bahasa Dawan’
dikalangan komunitas sebagai cara mempertahankan bahasa Dawan’. Hasilnya yaitu 33,33%
responden sangat setuju, 38,10% setuju, 21,43% biasa saja, 4,76% kurang setuju dan ada 2,38%
responden yang tidak setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat bersikap positif
terhadap penggunaan bahasa di komunitasnya. Mereka berpendapat bahwa salah satu identitas
masyarakat Napanadalahbahasa Dawan’, sehingga bahasa tersebut harus digunakan di komunitas agar
tetap bertahan dan terjaga kelestariannya.

Dari keseluruhan data terkaitkesetiaan bahasa masyarakat Napandi atas, dapat disimpulkanbahwa
kesetiaan bahasa masyarakat Napan terbilang tinggi atau positif. Sikap positif tersebut bukan hanya
untuk bahasa Dawan’, tetapi juga terhadap bahasa Indonesia. Berkaca dari data di atas, kesetiaan
masyarakat terhadap bahasa Dawanlebih tinggi daripada bahasa Indonesia. Sebanyak 97,62% bersikap
positif terhadap bahasa Dawan sedangkan 57.62% terhadap bahasa Indonesia.

¢ Kebanggaan Bahasa (Janguage pride)

Kebanggaan bahasa (language pride) menurut Garvin dan Mathiot (1968) merupakan sikap yang
mendorong orang mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang identitas dan
kesatuan masyarakat. Ada rasa bangga dari masyarakat terhadap bahasa yang dimilikinya, sehingga
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dengan kebanggaan akan bahasa tersebut membuatnya percaya diri menggunakan bahasa tersebut
dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehari-harinya. Berdasarkankategori kebanggaan tersebut, ada
beberapa poin pernyataan terkait sikap bahasa masyarakat Napan, yakni sebagai berikut:
Poin 11
Dari pernyataan ‘hal yang bagus ketika ada orang di luar suku Anda mempelajari bahasa Dawan”
pada tabel di atas, para responden dominan bersikap sangat setuju dan setuju yakni sebanyak 85,72%.
selainitu, ada sekitar 9,52% responden yang menganggap hal tersebut biasa saja dan bahkan ada yang
tidak setuju sebanyak 4,76%. Masyarakat merasa bangga terhadap bahasa Dawan’ ketika orang dan
suku lain mempelajarinya. Hal ini seperti mengangkat derajat mereka sebagai penutur asli bahasa
Dawan’.
Poin 12
Pada pernyataan ‘Anda merasa bangga ketika ada orang diluar suku Anda menggunakan bahasa

Dawan" pada tabel di atas, 47,62% responden sangat setuju dan 28,57% setuju. Dalam hal ini, para
responden memiliki sikap positif terkait pernyataan tersebut. Walaupun didominasi oleh responden
yang setuju, ada banyak juga responden yang bersikap biasa saja, yakni sebanyak 21,43% dan bahkan
ada yang kurang setuju sebanyak 2,38%. Para responden mengungkapkan bahwa bangga dan senang
ketika ada orang dari sukulain yang menggunakan bahasa Dawan’. Mereka mengatakan bahwa dengan
digunakannya bahasa Dawan’ oleh orang yang bersuku lain akan berdampak pada bertahannya bahasa
Dawan’ tersebut. Selainitu, mereka mengungkapan bahwa hal tersebut menjadi penghargaan tersendin
bagi penutur asli bahasa Dawan’.
Poin 13

Pada pernyataan ‘Anda akan merasa bangga ketika menggunakan bahasa Dawan”, persentase
sikap masyarakat terkait sangat setuju, setuju, dan biasa saja hampir sama. Namun secara umum,
responden masih memiliki sikap positif, dimana 64,28% responden sangat setuju dan setuju. 30,95%
responden bersikap biasa saja, 4,76% bersikap kurang setuju dan tidak ada yang tidak setuju. Bahasa
Dawan’ merupakan identitas orang Timor yang hidup di Napan. Sehingga masyarakat yang bersikap
positif terhadap bahasa Dawan’ merasa bangga ketika menggunakannya
Poin 14

Responden memiliki sikap positif terthadap pernyataan ‘“Anda malu ketika menggunakan bahasa
Dawan"”. Dimana sikap positif itu muncul ketika para responden memilih tidak setuju dan kurang
setuju terhadap pernyataan di atas. 61,90% responden tidak setuju dan 14,29% kurang setuju terkait
pernyataan tersebut. Selain itu, ada beberapa responden yang bersikap biasa saja yakni sebesar 19,05%
dan yang setuju sebanyak 4,76% responden. Sikap positif responden tersebut karena mereka
menganggap bahwa bahasa Dawan’ itu adalah identitas mereka, sehingga tidak malu untuk
menggunakannya bahkan mereka bangga terhadap bahasa Dawan’ tersebut.
Poin 15

Pada tabel di atas menunjukkan sikap positif responden terkait pernyataan ‘bahasa Dawan' itu
kuno’. Hal tersebut dibuktikan dengan persentasi sikap yang dimiliki responden, yakni 59,53%
responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut dan 21,43% yang kurang setuju yang berarti
bersikap positif. Selain itu, ada juga responden yang bersikap biasa saja sebanyak 14,29% dan ada yang
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setuju sebanyak 4,76% terhadap pernyataan tersebut. Responden mengungkapkan bahwa bahasa
Dawan’ tidak kuno, karena bahasa Dawan’ masih digunakan dalam masyarakat Napan.
Poin 16

Pada pernyataan ini, responden bersikap positif terkait ‘Budaya masyarakat Napan tidak akan
bertahan tanpa bahasa Dawan"”, dimana sikap sangat setuju dan setuju responden sebanyak 63,41%.
Selainitu, ada sekitar 26,83% responden yang bersikap biasa saja, dan masing-masing ada sebanyak
4,88% responden yang bersikap kurang setuju dan tidak setuju. Para responden mengatakan bahwa
bahasa Dawan’ merupakan identitas masyarakat Napan, merupakan perwujudan dari kebudayaan
Timor yang ada di Napan, dan budaya Timor di Napan akan cacat ketika kehilangan bahasa Dawan’.

Poin 17

Pada pernyataan ‘Akan bangga jika ada orang non Dawan menyapa Anda menggunakan bahasa
Dawan" di atas, para responden memiliki sikap yang positif. Dimana 66,67% responden sangat setuju
dan setuju akan pernyataan tersebut. Walaupun juga ada beberapa responden yang bersikap biasa saja
sebanyak 26,19% dan juga ada yang bersikap kurang setuju sebanyak 7,14%. Responden merasa
bangga ketika disapa oleh orangnon Dawan yang menyapa menggunakan bahasa Dawan’. Hal tersebut
memiliki dampak positif terhadap penggunaan bahasa Dawan’ dan penutur asli merasa dihargai dengan
disapa menggunakan bahasa Dawan’ tersebut.
Poin 18

Pada poin 18 ini, para responden memiliki sikap yang positif terkait kebanggaan bahasa, dimana
76,19% responden sangat setuju dan setuju pada pernyataan ‘bahasa Dawan' merupakan bagian
penting dari identitas sebagai orang Dawan’ tersebut. Dari data tentang kebanggaan masyarakat
terhadap bahasa Dawan’ di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Napan memiliki kebanggaan
bahasa yang tinggi terhadap bahasa Dawan’. Hal tersebut dapat terlihat dengan presentase sikap yang
positif masyarakat sebanyak 83,70% terhadap bahasa Dawan’.

e Kesadaran akan adanya Norma Bahasa (awareness of the norm)

Menurut Garvin dan Mathiot (1968) bahwa kesadaran adanya norma bahasa (@wareness of the
norm) yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun; dan merupakan
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan yaitu kegiatan menggunakan bahasa
(langnage use).

Ada beberapa poin terkait kesadaran adanya norma bahasa yang ada dalam kuesioner penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

Poin 19

Pada pernyataan ini, responden bersikap positif, dimana 54,77% responden sangat setuju dan setuju
terhadap pernyataan tersebut. Selain itu, juga ada beberapa responden yang menganggap hal tersebut
biasa-biasa saja, yakni sebanyak 26,19% dan masing-masing 9,25% responden ada yang kurang setuju
dan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Para responden menuturkan bahwa tidak sopan
menggunakan bahasa Dawan’ di depan orang yang tidak mengetahui bahasa Dawan’. Hal itu bisa saja
akan menyinggung perasaan orang tersebut, dan orang yang tidak mengerti bahasa Dawan’ tersebut
akan merasa tidak dihormati.
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Poin 20

Pada poin terkait kesadaran akan norma bahasa ini, responden juga masih bersikap positif,
dimana sikap responden yang sangat setuju dan setuju terhadap pernyataan tersebut sebanyak 48,78%,
dan yang bersikap biasa saja sebanyak 31,70%. Selain itu, juga terdapat beberapa responden yang
kurang setuju dan bahkan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, yakni masing-masing sebanyak
9,76%. Responden mengungkapkan bahwa tidak menggunakan bahasa Dawan’ pada orang yang tidak
lancar menggunakan bahasa Dawan’ dikarenakan responden berusaha menghindari kesalahpahaman
ketika berkomunikasi, dan komunikasi antar mereka akan lebih lama karena harus menjelaskan bahasa
Dawan’ yang tidak dimengerti oleh mitra tutur, sehingga responden lebih memilih untuk tidak
menggunakannya agar komunikasi mereka lancar.

Poin 21

Pernyataan pada poin ini yakni ‘bahasa Dawan’ mudah dipelajari’. Berdasarkan data di atas,
sikap responden yang sangat setuju terhadap pernyataan tersebut sebanyak 16,67%, responden yang
setujusebanyak 40,47%. Hal ini berarti bahwa, pada poin ini responden memiliki sikap positif terhadap
kesadaran akan norma bahasa. Selain itu, juga terdapat beberapa responden yang bersikap biasa saja
terhadap pernyataan tersebut, yakni sebanyak 16,67%, yang kurang setuju sebanyak 21,43% dan yang
tidak setuju sebanyak 4,76%. Walaupun sebagian besar masih memiliki sikap positif, namun masih
banyak juga yang bersikap negatif akan pernyataan tersebut. Bagi responden yang penutur asli bahasa
Dawan’, mereka menuturkan bahwa bahasa Dawan’ mudah dipelajari karena bahasa tersebut sering
mereka dengarkan, sehingga memudahkan mereka untuk mempelajarinya.

Poin 22

Pada poin ini, antara sikap positif dan sikap negatif hampir sama banyaknya. Sikap positif
dengan pernyataan yang sangat setuju dan setuju sebanyak 40,47%, sedangkan sikap negatif dengan
pernyataansikap yangkurang setujudan tidak setuju sebanyak 40,48%. Dansekitar19,05% responden
bersikap biasa-biasa saja terhadap pernyataan tersebut. Para responden memang sepakat jika
kemampuan bahasa Dawan’ harus meliputi kemampuan membaca, berbicara, dan menulis. Namun,
karena bahasa Dawan’ lebih dominan digunakan dalam berkomunikasi secara lisan, maka mereka
menganggap bahwa sudah cukup ketika seseorang memahami, merespon dan mampu berbicara fasih
dalam bahasa dawan.

Terkait data tentang kesadaran akan norma bahasa masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
kesadaranakan norma bahasa Dawan’ masyarakatlebih tinggi atau bersikap positif terhadap kesadaran
akan norma. Semua aspek yang dinilai menunjukkan sikap positif yang tinggi. Namun terdapat satu
aspek dalam kesadaran akan norma tersebut yang menunjukan sikap negatif yang lebih tinggi daripada
sikap positif. Aspek tersebut terkait kemampuan berbahasa Dawan' harus meliputi kemampuan saat
berbicara, membaca, dan menulis. Ini disebabkan karena penutur kurang fasih ketika diminta untuk

menulis dalam bahasa Dawan atau membacakan teks bahasa Dawan.

SIMPULAN
Sikap bahasa masyarakat di wilayah perbatasan RI-RDTL khususnya masyarakat di daerah
Napan, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten TTU terbillang cukup positif, baik terhadap bahasa
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Indonesia, bahasa daerah, maupun bahasa asing. Jika dilihat dari hasilanalisis data, sikap bahasa masyarakat di
daerah perbatasan NTT terhadap bahasa daerah lebih positif jika dibandingkan dengan indeks sikap
bahasa mereka terhadap bahasa Indonesia dan yang memiliki indeks sikap bahasa paling rendah adalah
indeks sikap bahasamerekaterhadap bahasaasing. Namun walaupun sikap bahasanya cenderung rendah
terhadap bahasa asing, para responden yang masih bersekolah berupaya untuk memahami bahasa asing
untuk tujuantertentu. Ini membuktikan bahwadi setiap situasi, kondisi dan dengan tujuan tertentu, pilihan
bahasa memainkan peran yang penting.
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